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ABSTRAK 

Evaluasi program merupakan suatu usaha yang dilakukan untuk mengetahui sejauh mana program 

tersebut telah terlaksana. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui isi, kendala dan hambatan 

pelaksanaan program, serta upaya untuk mengatasi kendala dan hambatan program pembinaan guru di 

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Medan. Metode penelitian ini menggunakan penelitian evaluasi 

terhadap Program Pembinaan Guru di MAN 1 Medan. Hasil penelitian ini adalah program pembinaan 

guru yang dilaksanakan di MAN 1 Medan yaitu: peningkatan kualifikasi pendidikan guru, penyetaraan 

dan sertifikasi guru, pelatihan terintegrasi berbasis kompetensi, supervisi pendidikan, pemberdayaan 

Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP), simposium guru. Kendala mengalami kendala yang 

dipengaruhi oleh faktor yaitu faktor struktural, faktor personal guru, faktor ekonomis guru, faktor sosial, 

dan faktor budaya. Tiga hal yang menjadi hambatan dalam kemajuan pendidikan sebagai berikut: a). 

Kesiapan pemerintah daerah dengan Sumber Daya Manusia yang berkualitas, b). Lemahnya monitoring 

dan evaluasi, c). Formulasi supervisi kelembagaan yang dianggap masih lemah, Upaya dalam 

pembinaan kompetensi guru keagamaan di MAN 1 Medan yang dilakukan pemerintah tidak pernah 

berhenti berupaya meningkatkan profesionalisme dan kesejahteraan tenaga pendidik khususnya guru. 

Pemerintah telah melakukan langkah-langkah strategis dalam kerangka peningkatan kualifikasi, 

kompetensi, kesejahteraan serta perlindungan hukum dan perlindungan profesi bagi mereka. 

 

Kata Kunci: Evaluasi Program, Program Pembinaan Guru, Kendala 

 

PENDAHULUAN  

Pelaksanaan pendidikan merupakan upaya yang dilakukan oleh seorang guru untuk 

mentransformasikan ilmu dan pengetahuan kepada siswanya, nilai-nilai dengan cara tertentu, 

bahkan norma dan peraturan serta hukum dalam lembaga struktural formal, informal maupun 

nonformal. Untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan dan ditetapkan dalam sebuah 

lembaga pendidikan maka sepatutnya pendidikan tersebut harus dikelola dengan profesional.  

Keberhasilan dalam penyelenggaraan pendidikan dapat dipengaruhi oleh berbagai 

komponen di antaranya komponen guru, komponen peserta didik, komponen pengelolaan, dan 

komponen pembiayaan. Keseluruhannya saling berkaitan satu sama lainnya dan sangat 

menentukan bagi keberhasilan penyelenggaraan pendidikan dan dalam mencapai tujuan 

penyelenggaraan pendidikan. 

Menyiapkan dan membentuk Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas 

merupakan tugas dan tanggung jawab dari institusi pendidikan formal. Di dunia persekolahan, 

guru profesional menjadi faktor utama untuk meningkatkan kualitas SDM anak didiknya. Oleh 

karena itu guru harus menyadari betapa besar tanggung jawab yang harus diembannya. Selain 

peranannya untuk meningkatkan pengetahuan, ketrampilan dan sikap anak didiknya kearah 

yang lebih baik dari sebelumnya. Oleh karena guru merupakan pilar utama demi mewujudkan 

tujuan “mencerdaskan kehidupan bangsa” dan mencapai pendidikan yang bermutu. 

Oleh karena dalam dunia pendidikan guru merupakan ujung tombak dan titik sentral 

yang menjadi penentu terhadap pencapaian tujuan pendidikan dalam setiap usaha reformasi 

pendidikan yang diarahkan pada perubahan-perubahan kualitas. Setiap usaha pendidikan seperti 

penggantian kurikulum, pengembangan metode mengajar, penyediaan sarana dan prasarana 
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hanya akan berarti jika melibatkan guru. Sebagai pelaksana dalam proses belajar mengajar dan 

orang yang dekat dengan siswanya maka guru memegang posisi yang sangat strategis dalam 

upaya menciptakan lulusan yang kompeten dan berkualitas untuk memenuhi kebutuhan sumber 

daya manusia yang profesional. Oleh karena itu, kualitas guru perlu ditingkatkan dan 

dikembangkan sesuai dengan kebutuhan sekarang dan yang akan datang. 

Pelaksanaan pelatihan dan pembinaan guru diperlukan kerjasama berbagai pihak salah 

satu diantaranya adalah peran dari kepala sekolah selaku pelaksana manajemen sekolah. Salah 

satu faktor yang mempengaruhi kinerja guru adalah pembinaan guru melalui supervisi 

(Hasibuan, 2016: 124). Oleh karena itu, pembinaan guru melalui supervisi merupakan salah 

satu faktor ekstrinsik yang berkontribusi secara signifikan terhadap motivasi kerja, prestasi, dan 

profesionalisme guru ialah layanan supervisi kepala sekolah, dalam pelaksanaan tugas 

profesional guru memerlukan bimbingan dari berbagai pihak khususnya kepala 

sekolah/madrasah untuk dapat mengembangkan serta meningkatkan kinerja profesional 

seorang guru.  

Hasibuan (2016: 124) menemukan bahwa Pembinaan yang dilakukan terhadap guru 

meliputi: Keterampilan teknis (technical skills), keterampilan manajerial (manajerial skills) dan 

keterampilan manusiawi (human sekilsl). Ketiga jenis keterampilan tersebut, memberikan 

kontribusi masing-masing 50%, 20%, 30%. 

Hal ini menunjukkan bahwa demikian pentingnya pelaksanaan pelatihan dan 

pembinaan bagi para guru untuk meningkatkan profesionalitas kinerja mereka, dalam hal ini 

dibutuhkan kerjasama dari berbagai pihak untuk mendukung kegiatan-kegiatan tersebut.  

Berdasarkan hal-hal yang telah dipaparkan sebelumnya dapat disimpulkan untuk 

mencapai pendidikan yang bermutu maka diperlukan dukungan dari berbagai pihak. Kepala 

sekolah sebagai pihak manajerial sekolah juga memiliki andil dan peran yang besar dan 

mengembangkan kompetensi guru-guru di sekolahnya. Oleh karena keprofesionalan yang 

dimiliki seorang guru akan mempengaruhi keberhasilan siswa dalam belajar yang berujung 

pada peningkatan mutu pendidikan. Profesionalitas dan kualitas kerja para guru tersebut 

merupakan salah satu faktor penting yang sangat dibutuhkan oleh sekolah/madrasah untuk 

mencapai tujuan dalam bidang pendidikan. Profesionalitas dan kualitas kerja para guru juga 

merupakan indikasi dari adanya komitmen guru terhadap sekolah/madrasah sebagai suatu 

organisasi tempatnya mengajar. 

 

TUJUAN KAJIAN 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui isi, kendala dan hambatan pelaksanaan program, 

serta upaya untuk mengatasi kendala dan hambatan program pembinaan guru di Madrasah 

Aliyah Negeri (MAN) 1 Medan. 

 

OBJEKTIF KAJIAN 

 
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Apa saja program pembinaan guru di MAN 1 Medan? 

2. Apa kendala dan hambatan pelaksanaan program pembinaan guru di MAN 1 Medan? 

3. Apa upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala dan hambatan pelaksanaan 

program pembinaan guru di MAN 1 Medan? 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
Secara harfiah kata evaluasi berasal dari bahasa Inggris, evaluation; dalam bahasa Arab: al-

taqdir; dalam bahasa Indonesia berarti penilaian. Dengan demikian secara harfiah evaluasi 

pendidikan dapat diartikan sebagai penilaian dalam (bidang) pendidikan atau penilaian 

mengenai hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan pendidikan. Sedangkan secara istilah menurut 
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Edwind Wandt dan Gerald W. Brown, evaluation refer to the act or proses to determining the 

value of something. (Sudijono, 2011:1). Dapat disimpulkan bahwa evaluasi itu menunjukkan 

kepada atau mengandung pengertian : suatu tindakan atau suatu proses untuk menentukan nilai 

dari sesuatu. 

Sedangkan Purwanto (2010:1), pendidikan merupakan sebuah program. Program 

melibatkan sejumlah komponen yang bekerjasama dalam sebuah proses untuk mencapai tujuan 

yang diprogramkan. Sebagai sebuah program, pendidikan merupakan aktivitas sadar dan 

sengaja yang diarahkan untuk mencapai suatu tujuan. Untuk mengetahui apakah 

penyelenggaraan program dapat mencapai tujuannya secara efektif dan efisien, maka perlu 

dilakukan evaluasi. Untuk itu evaluasi dilakukan atas komponen-komponen dan proses 

kerjanya sehingga apabila terjadi kegagalan dalam mencapai tujuan maka dapat ditelusuri 

komponen dan proses yang menjadi sumber kegagalan tersebut. 

Evaluasi sebagai suatu tindakan atau proses setidak-tidaknya memiliki tiga macam 

fungsi pokok, yaitu : 1) mengukur kemajuan, 2) menunjang penyusunan rencana, dan 3) 

memperbaiki atau melakukan penyempurnaan kembali. (Sudijono, 2011:8). 

Pada akhirnya dengan evaluasi terbuka kemungkinan bagi evaluator untuk mengukur 

seberapa jauh atau seberapa besar kemajuan atau perkembangan program yang dilaksanakan 

dalam rangka pencapaian tujuan yang telah dirumuskan.  

Sudijono (2011: 9) mengungkapkan bahwa setidak-tidaknya ada dua macam 

kemungkinan hasil yang diperoleh dari kegiatan evaluasi, yaitu: 1) Hasil evaluasi itu ternyata 

menggembirakan, sehingga tujuan yang telah ditentukan dapat dicapai sesuai dengan yang 

direncanakan, 2) Hasil evaluasi itu ternyata tidak menggembirakan atau bahkan 

mengkhawatirkan, dengan alasan bahwa berdasarkan hasil evaluasi ternyata dijumpai adanya 

penyimpangan-penyimpangan, hambatan atau kendala, sehingga mengharuskan evaluator 

untuk bersikap waspada. Untuk itu, perlu memikirkan dan melakukan pengkajian ulang 

terhadap rencana yang telah disusun, atau mengubah dan memperbaiki cara pelaksanaannya.  

Berdasarkan data hasil evaluasi itu selanjutnya dicari-cari metode-metode lain yang 

dipandang lebih tepat dan lebih sesuai dengan keadaan dan kebutuhan. Sudah barang tentu 

perubahan-perubahan itu membawa konsekuensi berupa perencanaan ulang (re-planning) atau 

perencanaan baru. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa evaluasi memiliki fungsi sebagai 

penunjang penyusunan rencana. 

Pada prinsipnya, pengembangan merupakan kegiatan pembelajaran untuk memenuhi 

kebutuhan umum jangka panjang. Istilah pengembangan (development) dapat dimaknai sebagai 

upaya meningkatkan segala sesuatu yang dimiliki agar bertambah menjadi lebih baik atau lebih 

besar dari sebelumnya (Ulfatin dan Triwiyanto, 2016: 138). Untuk itu, pengembangan sumber 

daya manusia berarti segala upaya untuk meningkatkan agar potensi sumber daya manusia 

tersebut menjadi lebih besar, lebih baik, dan lebih berkualitas. Pengembangan juga dapat 

diartikan sebagai penyiapan individu untuk memikul tanggung jawab yang lebih tinggi dan 

memenuhi kebutuhan jangka panjang yang terus meningkat. 

Adapun tujuan dari pengembangan sumber daya manusia itu sendiri adalah untuk: (1) 

meningkatkan kemampuan individual (personal growth), (2) meningkatkan kompensasi secara 

tidak langsung (indirect compensation), (3) meningkatkan kualitas hasil (quality), dan (4). 

Meningkatkan produktivitas organisasi (productivity) (Ulfatin dan Triwiyanto, 2016: 140). 

Sedangkan Pengembangan sumber daya manusia dapat dilakukan melalui berbagai cara, seperti 

pembinaan, pelatihan, dan pengembangan.  

Menurut UU No 14 tahun 2005 tentang guru dalam dosen disebutkan dan 

pengembangan sumber daya guru: pembinaan dan pengembangan guru meliputi pembinaan dan 

pengembangan profesi dan karier. Pembinaan dan pengembangan yang dimaksud dilakukan 

melalui jabatan fungsional yang terdiri atas penugasan, kenaikan pangkat dan promosi. 

Pengembangan dan pelatihan merupakan dua konsep yang sama, yaitu untuk 

meningkatkan kemampuan yang bersifat pengetahuan, keterampilan, dan sikap agar pegawai 

bekerja lebih baik. Tetapi jika dilihat dari tujuannya keduanya dapat dibedakan, pengembangan 

difokuskan untuk meningkatkan kemampuan membuat keputusan dan keterampilan pada 
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manajemen tingkat menengah dan atas, sedangkan pelatihan difokuskan pada pegawai yang 

lebih rendah untuk meningkatkan kemampuan melakukan pekerjaan yang lebih spesifik.  

Menurut Sudarwan Danim diperlukan upaya yang terus menerus agar guru tetap 

memiliki pengetahuan dan keterampilan yang sesuai dengan tuntutan kurikulum serta kemajuan 

ilmu pengetahuan dan teknologi. Di sinilah esensi pembinaan dan pengembangan profesional 

guru, kegiatan ini dapat dilakukan atas prakarsa instituisi, seperti pendidikan dan pelatihan, 

workshop, magang, dan studi banding (Danim, 2011: 6). Oleh karena itu untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan, faktor sumber daya menjadi bagian penting yang harus dikembangkan. 

Dalam hal ini guru adalah salah satu faktor penting sebagai sumber daya yang menggerakkan 

peningkatan kualitas pendidikan yang diharapkan. Pelaksanaan terhadap kegiatan pembinaan 

dan pengembangan kemampuan profesional guru secara berkelanjutan harus direncanakan 

kemudian ada pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi yang dilaksanakan secara 

sistematis. 

Bahkan menurut Syafaruddin (2017: 250), profesi guru harus terus dibina dan 

ditingkatkan statusnya sebagai profesi penuh yang dihargai berdasarkan keahlian khusus yang 

berbeda dengan profesi lain. Apalagi, profesi guru berkaitan dengan jabatan atau pekerjaan yang 

mulia untuk membina dan menyiap generasi masa depan suatubangsa dengan penguasaan ilmu, 

teknologi, budaya, seni dan kepribadian yang baik. 

Pemerintah berupaya mengembangkan dan meningkatkan kompetensi guru. 

Perkembangan dan peningkatan kompetensi guru sebagai tenaga kependidikan merupakan 

bagian dari sumber daya manusia yang berhak memperoleh kesempatan untuk meningkatkan 

dan mengembangkan diri, melalui berbagai bentuk perkembangan seperti pendidikan dan 

pelatihan. 

Upaya pemerintah dengan memberikan pendidikan dan pelatihan bagi guru adalah 

faktor penting yang mampu mendukung peningkatan kompetensi guru menjalankan tugasnya 

dengan baik untuk mengembangkan kompetensi guru. Sebagaimana yang dijelaskan oleh 

Musfah (2011: 61) bahwa pelatihan memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap 

efektivitas sebuah sekolah. Pelatihan memberikan kesempatan kepada guru untuk mendapatkan 

pengetahuan, keterampilan dan sikap baru yang mengubah perilakunya, yang pada akhirnya 

akan meningkatkan prestasi belajar siswa. 

Pengembangan keprofesian berkelanjutan bagi guru dapat dilakukan melalui berbagai 

wadah yang sudah ada, antara lain : Kelompok Kerja Guru (KKG) untuk guru sekolah dasar, 

dan MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran) untuk guru sekolah menengah. Di forum ini 

guru dapat melakukan banyak hal dan berkreasi bersama teman-temannya karena forum ini 

tidak hanya membahas masalah-masalah yang berkaitan dengan pembelajaran, kegiatan 

akademik dan melakukan refleksi diri terhadap keberhasilan sebelumnya secara bertahap. 

Pengembangan keprofesian berkelanjutan ini dapat juga dilakukan melalui cara-cara lain yang 

sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku (Mulyasa, 2013: 133). 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka program pembinaan yang dilaksanakan oleh 

pemerintah Indonesia tersebut bertujuan untuk meningkatkan kompetensi para guru di 

Indonesia. Kompetensi guru tersebut akan sangat mempengaruhi perkembangan pendidikan di 

Indonesia dan lulusan-lulusan. Kualitas dan mutu pendidikan Indonesia harus ditingkatkan 

melalui pendidiknya terlebih dahulu. Karena guru merupakan titik sentral yang menentukan 

kualitas dari peserta didik dalam dunia pendidikan.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian evaluasi terhadap Program Pembinaan Guru di Madrasah 

Agama Negeri (MAN) 1 Medan. Owen (2006: 1) menjelaskan bahwa evaluasi adalah proses 

memproduksi pengetahuan yang mengandalkan atas penggunaan penelitian empiris yang kuat. 

Dengan evaluasi diharapkan dapat meningkatkan kualitas dari tindakan atas kebijakan 

dan program, atau rancangan untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sosial atau 

lingkungan lembaga atau perusahaan. Dengan kata lain, evaluasi akan menjadi kebaikan 
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investasi waktu dan uang, jika produksi pengetahuan cocok, responsif atas kebutuhan akan 

kebijakan, dan program stakeholders, serta dapat dilaksanakan oleh stakeholders. 

Untuk mengumpulkan data digunakan teknik studi dokumen, wawancara mendalam 

dan observasi. Kajian dokumen adalah penelusuran dokumen tentang kebijakan dan program 

serta peraturan, pedoman-pedoman, petunjuk teknis pelaksanaan dan prosedur program 

pembinaan guru di MAN 1 Medan. 

Beberapa hal yang terkait dengan penelitian ini, yaitu dimulai dari penetapan program 

diklat yang akan dievaluasi, latar belakang munculnya program, tujuan program, kajian 

program dan teori, penentuan populasi dan sampel, pengumpulan data, analisis data dan diakhiri 

dengan simpulan dan saran. Langkah-langkah tersebut dapat dilihat pada gambar berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rajah 3: Langkah-Langkah Penelitian Evaluasi 

 

HASIL PENELITIAN  

1. Program Pembinaan Guru Yang Dilaksanakan Di MAN 1 Medan  
 

Program pembinaan guru yang dilaksanakan di MAN 1 Medan yaitu: MGMP (musyawarah 

guru mata pelajaran), Pelatihan guru OSN (olimpiade sains nasional), Pelatihan guru KSM 

(kompetisi sains madrasah), seminar, bengkel , Pelatihan untuk guru di UKS (unit kesehatan 

sekolah), Pelatihan guru di BNN (Badan Narkotika Nasional), Supervisi, PKG (Penilaian 

Kinerja Guru), Pelatihan guru peduli lingkungan (program dari WHO). 

Akan tetapi yang terlaksana antara lain peningkatan kualifikasi pendidikan guru, 

penyetaraan dan sertifikasi guru, pelatihan terintegrasi berbasis kompetensi, supervisi 

pendidikan, pemberdayaan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP), simposium guru. 

Program-program pembinaan yang telah dilaksanakan disekolah tersebut menunjukkan 

sikap guru yang lebih profesional, kemudian disiplin dan bertanggung jawab pada tugas-

tugasnya sebagai pendidik dilingkungan MAN 1 Medan. Salah satu contohnya adalah sikap 

disiplin yang ditunjukkan guru adalah selalu hadir mengikuti kegiatan MGMP sebagai kegiatan 

rutin bulanan dari guru-guru mata pelajaran. Bahkan setiap minggu guru selalu tepat waktu 

dalam mengumpulkan rangkuman pelajaran yang telah diajarkannya setiap minggu 

sebagaimana program yang telah disepakati bersama.  

Tujuan dari program itu adalah untuk melihat sejauhmana sinkronisasi dengan RPP 

yang telah disusun oleh guru-guru sebelumnya. Selanjutnya kehadiran guru cukup baik 
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sehingga tidak ada kelas yang kosong akibat guru tidak datang ke sekolah, hal ini menunjukkan 

sikap profesional guru dalam profesinya. 

MGMP menjadi satu-satunya program rutin yang dilaksanakan di MAN 1 Medan. 

Program MGMP, merupakan pembinaan untuk guru yang diprogramkan oleh madrasah setiap 

bulannya. Banyak hal yang positif dapat diambil dari MGMP tiap bulan ini, karena dari kedua 

guru-guru ini diperoleh keterangan bahwa mereka merasakan manfaatnya adalah saling sharing 

dan bermusyawarah dengan kelompok guru mata pelajaran untuk bertukar pikiran 

menyelesaikan materi yang dianggap sulit dan menyiasati agar pembelajaran di kelas lebih 

menarik. 

Guru-guru di MAN 1 Medan sangat berharap untuk mendapat kesempatan mengikuti 

pelatihan dibalai diklat dengan tujuan ingin memperoleh wawasan-wawasan baru yang sangat 

dibutuhkan untuk lebih profesional dan memiliki strategi-strategi pembelajaran yang 

dibutuhkan agar proses belajar mengajar lebih bervariatif. MAN 1 Medan memberikan 

dukungan untuk para guru mengikuti pelatihan-pelatihan dalam rangka menambah wawasan 

dan mengharumkan nama sekolah/madrasah dengan prestasi ketika ada perlombaan. 

Program pembinaan lainnya yang ada di MAN 1 Medan mengikuti seminar-seminar 

dan pelatihan-pelatihan dari undangan instansi atau lembaga yang mengadakan seminar dan 

pelatihan tersebut. Sayangnya, seminar dan pelatihan tersebut yang diikuti para guru belum 

memberikan hasil maksimal disebabkan guru yang mengikuti seminar dan pelatihan tersebut 

juga jumlahnya terbatas hanya diikuti beberapa orang saja sebagai utusan dari madrasah untuk 

merespon undangan yang telah masuk ke Madrasah Aliyah Negeri 1 Medan. Kepala Sekolah 

MAN 1 Medan juga memberikan support bagi para guru yang ingin melanjutkan pendidikan ke 

jenjang yang lebih tinggi. 

 

2. Kendala Dan Hambatan Pelaksanaan Program Pembinaan Guru Di MAN 1 Medan 

 

Berbagai upaya pemerintah dalam bentuk kebijakan untuk membina dan meningkatkan 

kompetensi guru dirasakan oleh MAN 1 Medan masih memiliki tantangan dan hambatan. 

Secara khusus bagi MAN 1 Medan, tantangan dan hambatan dalam pembinaan kompetensi guru 

bagi hambatan secara struktural, personal guru sendiri dan faktor sosial budaya daerah yang 

menjadi penghambat dalam upaya mengoptimalkan pembinaan kompetensi guru di sekolah. 

Analisis peneliti bahwa program-program pembinaan yang dilaksanakan benar telah 

dilaksanakan namun masih ada kekurangan dan kelemahan dalam pelaksanaan program 

tersebut. Untuk itu perlu dievaluasi sejauhmana tujuan telah dicapai dari yang telah ditentukan. 

Guru seyogyianya harus berkeinginan untuk terus mengembangkan kemampuan, kompetensi 

dirinya dengan mengikuti kegiatan-kegiatan pembinaan yang dilaksanakan. 

Program pembinaan yang diadakan dalam rangka pengembangan SDM para guru 

ternyata kurang ditanggapi bagi guru-guru yang usianya tidak muda lagi. Guru-guru tua ini 

tidak lagi mau atau berkenan jika diberikan tugas untuk mengikuti kegiatan seminar, pelatihan, 

workshop. Kemungkinan besar faktor penyebabnya adalah usia, dan kurangnya motivasi untuk 

mengembangkan wawasan, merasa lebih letih mengikuti kegiatan-kegiatan tersebut sehingga 

mereka lebih memilih untuk tetap mengajar dikelas ketimbang pergi mengikuti kegiata-

kegiatan tersebut.  

Hal ini pulalah yang menyebabkan pengiriman guru-guru sebagai utusan MAN 1 

Medan, yang usianya masih muda-muda dan yang memiliki kemauan untuk senantiasa terus 

menambah wawsan dan pengetahuan. Masih ada guru-guru yang belum sertifikasi sebanyak 2 

orang, hal ini terkendala karena pemanggilan untuk mengikuti sertifikasi ini dihentikan 

sementara waktu oleh pihak pemerintah. 

MAN 1 Medan ini dalam proses pembelajarannya telah memakai kurikulum Kurikulum 

2013 hampir 3 tahun. Program-program pembinaan dalam rangka meningkatkan kualitas dan 

kompetensi guru yang dilaksanakan di MAN 1 Medan, dapat dikategorikan masih sebagian 

kecil saja. Kegiatan guru di lingkungan sekolah/madrasah seperti sekolah maupun madrasah 

yang lain. Metode yang digunakan guru ketika melaksanakan proses pembelajaran juga terkesan 
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biasa-biasa saja, lebih banyak ceramah dengan tujuan penjelasan dan menjawab latihan-latihan. 

Kelebihannya adalah dari segi media di madrasah ini yang memakai sistem pembelajaran Full 

Day ini sudah memiliki fasilitas dan sarana yang cukup memadai disetiap kelasnya, dengan 

bantuan infocus. 

Beberapa program yang diadakan dalam rangka membina peningkatan guru di MAN 1 

Medan, tidak ditemukan dalam sebuah dokumen atau arsip yang jelas untuk lebih memudahkan 

jika diperlukan suatu waktu. Hal ini mengindikasikan lemahnya manajemen pengarsipan di 

MAN 1 Medan. Semua kegiatan pembinaan tersebut masih menunggu. Dapat diartikan 

menunggu undangan dari balai diklat atau instansi terkait penyelenggara pelatihan tersebut. Hal 

ini memberi makna bahwa balai diklat dan seminar dan pelatihan masih kurang memadai hal 

ini terlihat karena masih kurang seringnya pelatihan-pelatihan itu diadakan. 

Selanjutnya alokasi dana masih difokuskan untuk menambah ruang kelas dan 

melengkapi sarana dan prasarana lainnya. Alhasil, kegiatan ini masih dinomor duakan untuk 

ditindak lanjuti. Padahal, kompetensi guru sangat menentukan dalam meningkatkan kualitas 

dan mutu pendidikan di madrasah tersebut. Kualitas dan mutu pendidikan akan tercapai jika 

guru memiliki kompetensi dalam menjalankan tugasnya sebagai tenaga pendidik. 

Oleh karena itu, guru harus membangun dan mengembangkan dirinya, sehingga dia 

mampu menjadi pencetus teori-teori baru dalam konteks pembelajarannya untuk peningkatan 

mutu pendidikan. Diperlukan upaya yang terus menerus agar guru tetap memiliki pengetahuan 

dan keterampilan yang sesuai dengan tuntutan kurikulum serta kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi melalui pembinaan dan pengembangan profesional guru. 

  

3. Upaya Yang Dilakukan Untuk Mengatasi Kendala Dan Hambatan Pelaksanaan 

Program Pembinaan Guru di MAN 1 Medan 
 

Pembinaan yang dilakukan dalam peningkatan kualitas dan kompetensi guru perlu dirancang 

dan direncanakan dengan terstruktur. Sehingga program pembinaan tersebut dapat dievaluasi 

pada akhir tahun pelajaran untuk mengetahui sejauh mana peningkatan kompetensi yang 

dimiliki guru di MAN 1 Medan. 

Guna meningkatkan profesionalisme guru perlu dilakukan pelatihan dan penataran 

yang intens pada guru. Pelatihan yang diperlukan guru adalah yang mengacu pada tuntutan 

kompetensi guru. Karena pada dasarnya tujuan dari pelatihan yang dilaksanakan adalah untuk 

membekali berbagai pengetahuan dan keterampilan yang akumulatif mengarah pada 

penguasaan kompetensi secara utuh sesuai profil kemampuan minimal sebagai guru mata 

pelajaran sehingga dapat melaksanakan tugas-tugasnya dengan baik.  

Maka jika dikaitkan dengan kegiatan yang dilaksanakan di MAN 1 Medan, wadah yang 

memberikan kontribusi besar terhadap pembinaan dengan tujuan mengembangkan komptensi 

guru di MAN 1 Medan adalah MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran). Berbicara mengenai 

MGMP yang menjadi wadah bagi guru-guru di MAN 1 Medan untuk berdiskusi dan bersama-

sama memecahkan berbagai permasalahan dalam mata pelajaran sejenis dalam pelaksanaannya 

masih kurang 

Sudah sepatutnya untuk mendirikan balai diklat-balai diklat baik yang didirikan oleh 

pihak pemerintah maupun yang bekerjasama dengan pihak swasta baik mulai dari tingkat 

provinsi sampai kabupaten. Hal ini menjadi solusi agar guru-guru yang berada didaerah dapat 

dibina dan ditingkatkan kompetensinya tanpa harus menunggu panggilan dari tingkat provinsi. 

Untuk diklat yang berada di daerah provinsi dapat mengadakan diklat-diklat untuk para guru 

yang berada di provinsi, bagi guru-guru yang telah merasakan pelatihan pun dapat mengikuti 

kembali pelatihan dengan tujuan menyegarkan dan menambah wawasan serta khazanah baru 

yang lebih kaya untuk mensukseskan tercapai tujuan pendidikan nasional.  
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KESIMPULAN 

Dari pembahasan sebelumnya maka ada beberapa hal yang dapat disimpulkan dalam mini riset 

yang berjudul “Evaluasi Program Pembinaan Guru di MAN 1 Medan”, yaitu : 

1. Program pembinaan dalam peningkatan kompetensi guru di MAN 1 Medan, dapat 

dilaksanakan antara lain peningkatan kualifikasi pendidikan guru,penyetaraan dan 

sertifikasi guru, pelatihan terintegrasi berbasis kompetensi, supervisi pendidikan, 

pemberdayaan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP), simposium guru. 

2. Program pembinaan guru yang harusnya dilaksanakan secara maksimal dan terstruktur ini 

mengalami kendala yang dipengaruhi oleh faktor yaitu faktor struktural, faktor personal 

guru, faktor ekonomis guru, faktor sosial, dan faktor budaya. Tiga hal yang menjadi 

hambatan dalam kemajuan pendidikan sebagai berikut : a). Kesiapan pemerintah daerah 

dengan Sumber Daya Manusia yang berkualitas, b). Lemahnya monitoring dan evaluasi, c). 

Formulasi supervisi kelembagaan yang dianggap masih lemah.  

3. Upaya dalam pembinaan kompetensi guru keagamaan di MAN 1 Medan yang dilakukan 

pemerintah tidak pernah berhenti berupaya meningkatkan profesionalisme dan 

kesejahteraan tenaga pendidik khususnya guru. Pemerintah telah melakukan langkah-

langkah strategis dalam kerangka peningkatan kualifikasi, kompetensi, kesejahteraan, serta 

perlindungan hukum dan perlindungan profesi bagi mereka. 
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